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ABSTRAK

Deni  Hertyaman, september 1998, Pelayanan Seosial Kaitannya dengan
Kesejahteraan Sosial Anak di Panti Asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kedini.
Skripsi, program Pendidikan Luar Sekolah, Jurusan Ilmu Pendidikan, FKIP, Universitas
Jember

Pembunbimng : {I) Prof. Drs. LB Alit ana, SH. (Hl) Drs. Abmad Zein M.Pd.

Kata kunci : Pelayanan Sosial, Kesejahteraan Sosial Anak

Latar belakang penelittan 11 adalah adanya kenyataan di masyarakat masib
* banyak anak-anak vang karena berbagai sebab miengalanu hambatan untuk tumbuh dan
berkembang secara wajar. Salah sahmya adalah fentang kesejabteraan sosial anak
Panti asuhan sebagai lembaga sosial merupakan salsh sam fempat yang dapat
membertkan kesejahferaan sossal bagr anak yang mengalany hambatan fersebut. Oleh
karena i panti sosial harus memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan tujuan,
tugas dan fungsinya sebagai lembaga sosial. Permasalahan yang ada vaitu adakah kaitan
vang signifikan antara -pelayanan sosial, pendidikan dan kesehatan dengan
kesejahteraan sostal anak di pants asvhan Tarma Bhakti Kotamadya Kediri. Tujuan
penelittan int ingin wengetabui ada tidaknya kaitan yang signifikan antara pelayanan
sosial, pendidikan dan kesehatan dengan kesejahteraan sosial anak di panti ssuhan
Taruna Bhakti Kotamadya kediri. Daerah penelitian yang ditentukan yaitu di panti
asithan Tarma Bhakts Kotamadya Kediri. Metode penenfuan responden adalah dengan
fekntk populasi. Metode pengumpulan data yang dipergunakan adalah angket,
observasi, Dokumentasi dan infervin. Panti Asuhan Taruna Bhakti mengasuh anak asuh
sepunlah 60 anak, sehingga penentuan jumlsh responden berdasarkan teknik populasi
diambii keselurshannya Berdasarkan anghket yang disebarkan kepada 60 orang anak
asuly diperoleh data untuk divgi. Hasil vang diperoleh adalsh ada kaitan positif yang
signifikan dengan fingkat koefisiensi rendah Hasil ini diperoleh berdasarkan uji
hipotesis dengan menggnnakan teknik analisis product moment. Kesimpulannya adalah
ada kaitan yang positit antara pelayanan sosial. pendidikan dan kesehatan dengan
kesepahteraan sosinl anuk di panti Asuhan Tarnma Bhakti Kotamadya Kediri. Manfaat
penelitian ini bisa sebagai acuan bagi pibak panti asuban apakah sudah melaksanakan
pelayanan sosial yang baik terhadap anak asuhnya atan befum dan bagi peneliti sebagai
priagaran yang berharga setelah melshat keadaan anak asuh vang sebenarnya.

Xt



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

) Thea) | InnNnnNncitNnr ) n ) 'r\-."--_ > | M N AY
JIgital RepPOosSItory universitas Jemhapel

L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan bidang kesejahteraan sosial merupakan bagian yang tak
terpisahikan dari pembangunan Nasional, yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat
yang adil dan makmur materiel dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945

Usaha mencapai kesejahteraan sosial memerlukan partisipasi dari berbagai
pihak, baik pemerintah juga dari masyarakat Sebagaimana ditegaskan oleh presiden
Sufiarto di depan Sidang Dewan Perwakiian Rakyat (DPR) tanggal 15 Agnstus 1981,
usaha kesejahteraan sosial dilaksanakan dengan bekerjasama dengan masyarakat dan
lembaga-lembaga sosial yang telah ada ( RI, Departemen Penerangan, 1981:953).

Menurut pendapat diatas berarti usaha pencapaian kesejahteraan sosial dapat
ditempuh oleh lembaga-lembaga sosial yang telah ada, baik yang dikelola oleh
pemerintah maupun swasta, dalam hal ini partisipasi masyarakat yang sifatnya spontan
atau non formal. Mengenai usaha pencapaian kesejahteraan sosial yang dikelola oleh
masyarakat melalui jalur non formal, ini merupakan salah satu program PLS. Faisal
{1981:38) mengemukakan bahwa salah sati kegiatan PLS vang berkaian dengan
pelayanan dan bimbingan ialah melalui program-program rehabilitasi sosial (seperti
rehabilitasi tina wisma, tuna susila, anak-anak nakal, narapidana, tahanan politik dan
sebagainya), (1981:38).

Salah satu bentuk pelayanan sosial dari usaha kesejshteraan sosial dimaksud
adalah usaha pemeliharaan dan periindungan kepada anak-anak.

Anak sebagai tunas bangsa merupakan generasi penerus dalam pembangunan
bangsa dan negara. Sebagai insan yang belum dapat berdiri sendiri, perln diadakan
usaha kesejahleraan amak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar, bak
rohani, jasmani maupun sosial. Usaha untuk mewujudkan kesejahteraan anak pertama-
tama dan termtama menjadi tanggung jawab orang tua. Hal ini sesuai dengan ketentnan
Pasal 9 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak (Lembaran
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Negara Tahun 1979 Nomeor 32, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3143), yang
berbunyi : “Orang tua adalah yang pertama-tama bertangging jawab aias terwmjudnya
kesejahteraan anak baik secara rohani, jasmani maupun sosial” (RI, Departemen sosial,
1903:03),

Kenyataan yang ada didalam masyarakat menunjukan masih banyak terdapat
orang ftua yang secara sengaja maupun tidak sengaja telah melalaikan tanggung
Jawabnya, sehingga mengakibatkan anak menjadi ferlantar dan perfumbuhan hidup
secara wajar dari segi jasmani, rohani dan sosial wenjadi terhambat. Sadar akan
keadaan tersebut dan sesuai dengan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat, perlu
diadakan wsaha-usaha untuk mewnjudkan kesejahteraan anak, terutama ditojnkan kepada
anak yang mempunyai masalah antara lain anak yang tidak mempunyai orang tua dan
terlantar, anak terlantar, anak yang tidak mampu, anak yang mengalami masalzh
kelakuan dan anak cacat.

Guna mewujudkan hal diatas diperlukan adanya pelayanan sosial dan anak
berhak unfuk mengembangkan kemampuan kehidupan sosiainya, sesuai dengan
kebudayaan dan kepribadian bangsa untuk menjadi warga negara yang baik dan
berguna. Sebagai salah sat kegiatan dari pelayanan tersebut adalah melalui lembaga
sosial yaitu panti asuhan. Panti Asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang
bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti dalam pemenuhan kebutuhann
fisik, mental dan sosialnya pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang luas
tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan yang diliarapkan
(R1, Departemen Sosial, 1979:6).

Tujuan, tugas dan fungsi panti asuhan menurut buku pedoman panti asuhan ialah
sebagai berikut :

¢ Tujuan panti asuhan ialah memberikan pelayanan yang berdasarkan pada
profest pekerjaan sosial kepada amak teriantar dengan cara membanfu dan
membimbing mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar serta kemampuan
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keterampilan kerja, sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup
layak dan penuh tangging yawab terhadap dirinya, keinarga dan masyarakat.
¢ Tugas dari panti asuhan adalah sebagai sarana dan mekanisme pembinaan
penyanfunan dan pengentasan anak terlantar.
e Fungsi dari panti asuhan adalah -

a. Sebagai pusat pelayanan kesejabiteraan anak

b. Sebagai pusat informasi dan konsultasi kesejahteraan anak

¢ . Sebagai pusat pengembangan keterampilan

Menurut Undang-undang RI No. 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, yang
dimaksud dengan kesejahteraan anak adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak
vang dapat menjamin pertumbuban dan perkembangannya dengan wajar, baik secara
rohani, jasmani maupun sosial
{ RI, Departemen Sosial, 1993:104).

Melihat dari bunyi undang-undang diatas, maka jelaslah bahwa anak itu harus
terjamin perfumbuhan dan perkembangannya secara wajar baik dari segi rohani,
Jasmani dan sosial. Sumamonugroho (1984:104) mengemukakan bahwa, “pertumbuhan
dan perkembangan secara wajar bagi anak sangat menentukan keutuhan pribadi anak
dalam menyongsong masa depannya untuk menjadi manusia dewasa’,

Pertumbuhan dan perkembangan anak secara wajar dari segi kehidupan sosial
merupakan salah satu kebutuhan anak yang terkadang tidak mereka dapatkan, schingga
perin diadakan usaha-usaha pelayanan sosial yang dapat menjamin kesejahteraan
sosial anak tersebut, aspek inilah yang menjadi titik berat dalam penelitian ini.

Kesejahteraan sosial anak yang dimaksud disini adalah terpenvhinya kebutuhan
sosal anak yang diantaranya yaitn © mendapatkan perhatian sosial, tmbungan sosial,
penerimaan sosial dan penilaian sosial. Sedangkan pelayanan sosial yang dimaksud
adalah pelayanan pendidikan dan kesehatan.

Penjelasan UU Ri No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 2 ayaf 2,
yang dimaksudkan dengan pelayanan antara lain kesempatan memperoleh pendidikan

|  PERPLSTAKANN

“om
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dan kesehatan (R, Departemen Sosial, 1993:111). Adapun pelayanan pendidikan yang
diberikan ofeh panti asuhan terhadap anak asulmya dilaksanakan melafui dua jalur
pendidikan yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah. Sedangkan
pelayanan kesehatan yaitu melalui usaha-usaha pemberian makanan yang bergizi, usaha
preventif (pencegahan), penyediaan obat-obatan ringan dan  usaha kuratif
{penyembuhan).

Saaf ini banyak terdapat panti-panti sosial yang memberikan pelayanan kepada
anak-anak yatim piatu, terlantar dan yang mempunyai masalah, bahkan di tiap
Kabupaten selalu terdapat panti-panti asuhan, Namun sejauh ini belum diketabui apakah
panti asuhan tersebut sudah memberikan pelayanan yang baik  sesuai dengan tujuan,
tugas dan fimgsinya sebagai lembaga sosial.

Berdasarkan uraian dan beberapa pendapat diatas maka penulis mengambil
Judul Pelayanan Sosial Kaitannya dengan Kesejahteraan sosial anak di Panti Asuhan
Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.

1.2 Rumusan Masalah

Bertitik tolak pada latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
pokok masalah dalam penelitian ini. Rumusan masalah mempunyai arti penting dalam
suatu penelitian, sebab dengan demikian masalah yang akan diteliti menjadi lebih jelas
dan tegns sehingga akan mempernmdah dalam penelitian. Dalam merumuskan masalah
ini, Suryabrata (1985:71) mengemukakan pendapatuya bahwa :

“amasalsh hendaknya dirumuskan dalam kalimat tanya;
b.rummsan hendaknya padat dan jelas;

c.rumusan hendaknya memberi petunjuk fentang mimgkinnya mengumputkan
data guna pertanyasn-pertanyaan yang terkandung dalam rumusan it
Berdasarkan ursian distas maka dalam penelitian ini dapat dirurmskan
masalahnya sebagai berikut :
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1. Masalah Umum
Adakah kaitan vang signifikan antara pelavanan sosial dengan kesejahteraan sosial
anak di pantt asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri?
2. Masalah Khusus
aAdakah kaitan vang signifikan antara pelayanan pendidikan dengan
kesejahteraan sosial anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri?
b. Adakah kaitan yang signifikan antara pelayanan kesehatan dengan kesejahteraan
sosial anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri?

1.3 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari penafsiran yang salah dalam memahami judul skripsi ini,
maka perlu kiranya dijelaskan pengertian variabel yang digunakan dalam judul skripsi

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam judul skripsi ini adalah
sebaga berkut :

a. Pelayanan Sosial

b. Kesejahteraan Sosial Anak

1.3.1 Pelayanan Sosial
Mubhichn (1982:63) mengenmkakan bahwa pelavanan sosial adalah “suain
kegiatan yang terorganisir yang bertujuan untuk menolong orang-orang agar mendapat
suaty penyesuaian timbal balik antara individu keluarga ataupun dengan sosialnya”.
Departemen sosial RI (1979:4) memberikan pengertian tentang pelayanan sosial yaitu:
“suatu funtutan unfuk menmju tercapainya tata kehidupan dan tata penghidupan manusia
sebagai mahiuk yang saling membutuhkan antara yang sam dengan yang iainnya dalam
tata kehidupan bermasyarakat dan bernegara”.
Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sosial
adalah snat bentuk sosial vang ferorgamsir dan bertajuan untuk memberikan bantuan
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pada seseorang atau kelompok agar dapat mengembangkan pribadinya sehingga dapat
menyesuatkan din dengan sesamanya dan dengan lingkungamya.

Yang dimaksud dengan pelayanan sosial disini ialah pelayanan peadidikan dan
kesehatan yang diberikan oleh panti asuhan kepada anak asuhnya.

1.3.2 Kesejahteraan Sosial Anak

Undang-Undang R No.4 tahon 1979 tentang kesejahteraan anak, menjefaskan
bahwa yang dimaksud dengan kesejahteraan anak ialah “suaiy tala kehidupan dan
penghidupan, anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan
wajar, baik secara rohani, jasmani maupun  sosial” (RI, Departemen Sosial,
1993:104).

Berdasarkan pernyafaan diatas, kesejahteraan anak ifu terbagi kedalam figa
bagian, yaitu sejahtera dalam kehidupan rohani, jasmani maupun sejahtera didalam
kehidupan sosialnya. Didalam penelitian ini penulis hanya akan meneliti tentang
kesejahteraan anak dan segi kehidupan sosialnya atan kesejahieraan sosiai anak itn
sendiri. Seperti yang di jelaskan dalam penjelasan atas PP No.2 tahun 1988 tentang
usaha kesejahteraan anak bagi anak yang mempunyai masalah bahwa salah satu usaha
kesejahteraan anak adalah usaha kesejahteraan yang dapat menjamin pertumbuban dan
perkembangan anak dengan wajar dari segi kehidupan sosialnya, artinya kondisi sosial
anak dapai fumbuh dan berkembang secara wajar fanpa adanya hambaian (Ri,
Departemen Sosial, 1993:334). Sumarnonugroho { 1984:104) mengatakan baliwa -

“Pertumbvhan dan perkembangan secara wajar bagi anak memiliki makna
yang besar karena pada pengeriian itu terpaut masalah pokok anak yang
diantaranya ialah sanfunan atau peningkatan kemampuan berfimgsi sosial bagi
anak-anak miskin, terlantar, cacat dan yang mempunyai masalah perilaky”,
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpuikan bahwa kesejahteraan sosiai
anak ialah suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin
perfumbuhan dan perkembangan kondisi atau fungsi sosial anak secara wajar tanpa
adanya hambatan.
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Yang dimaksud dengan kesejahteraan sosial anak disini ialah terpemuhinya
kebutnhan sosial anak asuh, yang diperoleh baik itn dilingkongan panti asuhan manpun
dilvar panti. Diantaranya yaitu : mendapatkan perhatian, hubungan sosial, penerimaan

sosial dan penilaian sosial.

1.4 Tujuan dan manfaat
i.4.1 Tajuan
Suatu penelitian pasti mempunyai tujuan yang harus dinyatakan dengan jelas,
agar hasil penelitian tidak menyimpang dari tzjuan semula Penegasan tujuan akan
memberikan arah dalam memecahkan suatu masalah.
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
a. Tupan Umum
Ingin mengetahui ada tidaknya kaitan yang siguifikan antara pelayanan sosial
dengan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan Tamna Bhakti Kotamadya
Kedm.
b. Tujuan Khusus
1. Ingin mengetahui ada tidaknya kaitan yang signifikan antara pelayanan
pendidikan dengan kesejaliteraan sosial anak di panti asuhan Tanma Bhakti
Kotamadya Kediri.
2. Ingin mengetahui ada tidaknya kaifan yang signifikan antara pelayanan kesehatan
dengan kesejahteraan sosial anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya
Kediri.

1.4.5 Manfaat

Keberhasilan dalam suatn penelitian diharapkan dapat dimanfaatikan untuk
mengembangkan ilmu pengetaliuan itu sendiri, juga dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
praktek yang diterapkan bagi kepentingan masyarakat.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah -

T
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a. Bagi peneliti, penelitian merupakan wahana untuk memperoleh pengetahuan baru,
lalihan menghadap) masyarakat, membuat karva ilmiah dan {atihan mengaﬁiikasikm
segala ilmu pengetahuan yang diperoleh selama di bangku kulial;

b.Bagi perguruan tinggi, merupakan salah satu perwnjudan Tri Dharma Perguruan
Tinggi yaitu pengembangan pengefahuan dan pengabdian kepada masvarakat yang
digunakan untuk menentukan kebijakan selanjutnya;

c. Bagi Panfi Asuhan, penelifian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak
pengurus maupun pengelola panti asuban untuk meningkatkan dan mengembangkan
pelayanan sosialnya terhadap masyarakat, khususnya terhadap anak asuh pada panti

asnhan tersebnt,
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1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dasar Teori Tentang Pelayanan Sosial

Pengertian pelayanan sosial sebagaimana dikemukakan oleh Muhidin (1982:63)
ialah “suatu kegiatan yang terorganisir yang bertujuan untuk menolong orang-orang agar
mendapat svatu penyesuaian timbal balik antara individy, keluarga ataupun dengan
sosialnva” .

Departemen sosial RI memberikan pengertian tentang pelayanan sosial yaitu :

“Suatu tuntunan untuk menuju tercapainya tata kehidupan dan tata penghidupan
mansia sebagai mahink yang saling membutnhkan antara yang sai dengan yang
lamnya, dalam tata kehidupan bermasyarakat dan bernegara” (RI, Departemen
Sosial , 1979:4).

Berdasarkan kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pelayanan sosial
adalah suaty bentuk kegiatan sosial yang terorganisir dan bertujuan untuk memberikan
bantuan pada seseorang atan kelompok agar dapal memperkembangkan pribadinya
selingga dapat menyesuaikan diri dengan sesamanya dan dengan lingkungan sosialnya,

Ruang lingkup pelayanan sosial ini relatif tergantung pada keadaan suatu negara
dimana pelayanan sosial dilaksanakan. Sebagaimana dikemmkakan ofeh Mubidin
{1982.63-64) bahwa :

** Pada umomnya luas kuantitas dan kualitas daripada pelayanan sosial akan
berbeda-beda seswar dengan fingkat perkembangan dan kemakmuran snats negara
dan juga sesuai dengan faktor sosio kultural dan politik yang juga menentukan
prioritas masalsh dan prioritas pelayanan” (1982:63-64).

Mengenas hak anak untuk mendapatkan pelayanan sosial telah tercantum didalam
UU RI No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak pasal 2 dan 8 yang menyatakan
bahwa : “ Anak berhak afas pelayanan unfuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan
sosialnya, sesuai  dengan kebudayaan dan kepribadian bangsa untuk menjadi warga
negara yang baik dan berguna”. Banfuan dan pelayanan yang bertujuan mewnjudkan
kesejahteraan anak menjadi hak setiap anak tanpa membeda-bedakan jemis kelamin,
agama, pendirian politik dan kedudukan sosial (RI, Departemen Sosial, 1993:105-106).

9
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kesejahteraan anak menjadi hak setiap anak tanpa membeda-bedakan jenis kelamin,
agama, pendhrian pohihik dan kedudukan sosial (Ri, Departemen Sosial, 1993:105-106).

Pelayanan yang dimaksudkan diatas adalah pelayanan uatuk memperoleh
pendidikan dan kesehatan. Seperti dijelaskan didalam penjelasan UU RI No.4 tahun 1974
tentang kesejahteraan anak pasal 2 bahwa vang dimaksudkan dengan pelayanan antara lain
kesempatan unfuk memperoleh pendidikan dan kesehatan.

Panfi asuhan dalam hal ini memberikan kesempatan kepada anak-anak teriantar
yang didalamnya termasuk anak-anak yatim piatu dan tidak mampu untuk memperoleh
pelayanan pendidikan dan pelayanan kesehatan yang berguna bagi peningkatan
kesejahieraan sosial anak it sendiri, hal ini dikarenakan panti asnhan sendiri merupakan
lembaga kesejaliteraan sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan pengganti
dalam pemenuhan kebutuhan fisik, mental dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh
kesempatan yang lua, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai
dengan yang diharapkan (RI, Departemen Sosial, 1979:6)

2.1.1 Pelayanan Pendidikan

Seluruh warga negara Indonesia berhak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan.
Hal ini sesuai dengan isi dari Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayaf 1 dan 2 yang
menyatakan bahwa
1. Setiap warga negara berhak mendapat pengajaran:
2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggparakan safu sistim pengajaran nasional

yang diatur Undang-Undang (GBHN, 1993:7)

Pendidikan dalam kehidupan suaty bangsa mempunyai peranan penting unfuk
memamin perkembangan dan kelangsungan ketdupan bangsa vang bersangkutan,
sebagaimana yang dijelaskan dalam UU RI No. 2 tahun 1989 {1989:1), bahwa :

“Pembangunan nasional bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan knalitas mamnusia  Indonesia dalam mewnpdkan
magyarakal yang maju, adil dan makmur, serta menungkinkan para warganya
mengembangkan diri baik berkenaan dengan aspek tasmaniah maupun rohanizh
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945”,
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Berdasarkan pemyataéa diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakekatoya seluruh
warga negara berhak memperoieh kesempatan pendidikan yang bertujuan uvntuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat mewujudkan masyarakat
Indonesia yang maju , adi{ dan makmmr,

Khusue mengenai hak anak wntuk mendapatkan pendidikan, telah tercantum
didalam pernyataan tentang hak anak-anak yang diterbitkan oleh Badan Penerangan
Perserikatan Bangsa-Bangsa azas ke-7 yang dikutif oleh Sumarnonugroho (1984:235)
menyatakan bahwa -

“seorang anak berhak wntuk mendapatkan pendidikan yang bebas dan wajib,
sekurang-kurangnya dalam tingkat permulaan. fa harus mendapat pendidikan yang
akan memajukan kebudayaan pada ummmya dan  memberikan kesesnpatan
kepadanya atas dasar kesempatan yang sama untuk memperkembangkan
kecakapannya, pandangan pribadinya dan rasa tanggung jawab moral dan sosial,
dan unfuk menjadi seorang anggota masyarakat yang berguna”.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan tersebut
merupakan keharusan mmtiak bagi anak agar dapat mengembangkan kepribadian dan
kemampuannya untuk meajadi anggota masyarakat yang berguna dimasa yang akan datang.
Kesimpulan ini sesuai TAP MPR No. I/MPR/1988 tentang GBHN yang menyatakan
bahiwa

“Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk :
kepribadian dan kemampuan anak didalam dan diluar sekolah dan berlangsung
sewmmr tdop dan  difaksanakan dafam lingkungan keluarga, sekolah dan
masyarakat, Karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar
keluarga masyarakat dan pemerintal” (GBHN 1988: 120).

Buku Pedoman Panti Asuhan, menjefaskan bahwa fynan pendidikan adaiah wntuk
mengembangkan bakat dan kepribadian serta kemampuan anak asuh dan keterampilan
anak asuh kearah kedewasaan (R, Departemen Sosial, 1979:19).

Menwrut Branata (1986:6) pengertian pendidikan  jalah usaha vang sengaja
diadakan baik langsung mavpun secara tak langsung, untuk membanty ansk dalam

mencapai kedewasaan .
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Kedewasaan adalah tujuan utama dalam pendidikan, dengan kedewasaan inilah
seorang anak diharapkan dapat hidup mandiri dan mencapi kesejahteraan lahir dan bathin
sehingga dapat bertanggung jawab pada diri sendiri. Pelayanan peadidikan yang diberikan
terhadap anak disini, dilaksanakan melalui 2 (dua) jalur pendidikan yaitu pendidikan
sekolah dan pendidikan fuar sekolah.

Guna memperjelas hal tersebut, selanjutnya skan diuraikan mengenal pelayanan
pendidikan yang dilaksanakan melalui jalur pendidikan sekolah dan pendidikan inar
sekolah.

a. Pendidikan Sekolah

Menurut Undang-Undang No.2 Tahum 1989 (1989:7) fenfang sistim pendidiioan
nasional pasal 10 ayat 2 menyatakan bahwa jalur pendidikan sekolah merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar-mengajar secara
berjenjang dan berkeginambungan.

Jelaslah bahwa pendidikan sekolah adalah pendidikan yang dilaksanakan di
dalam sistim persekolahan sedangkan berjenjang disini adalah daiam pendidikan sekoiah
ada perjenjangan yang saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainaya, artinya
setelah mendapatkan jenjang pendidikan yang rendah akan diteruskan dengan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi begitu seterusnya sampai cifa-cita yang diinginkan fercapai.
Jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah dan pendidikan tinggi

Setiap warga negara berkesempatan seluas-luasnya untuk menjadi peserta didik
melalui pendidikan sekolah. Dengan demikian sefiap warga negara diharapkan dapat
beiajar pada tahap-tahap mana saja dari kehidupan nya dalam mengembangkan dirinya
sebagai manusia Indouesia. Tetapi tidak diharapkan terus menerus belajar tanpa
mengabdikan kemampuan yang diperolehnya untuk kepentingan masyarakat.

b. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah menurut UU No. 2 Tahun 1989 (1989: 7) tentang Sistim
Pendidikan merupakan jalur pendidikan yang diselenggarakan diluar sekolah melalui
kegiatan belajar-mengajar yang tidak harus berjenjang dan berkesmambungan.
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Berdasarkan pernyataan diatas, Pendidikan luar sekolah ifu jelas dilaksanakan
dilvar jalur pendidikan sekofah. Ciri-ciri yang membedakan pendidikan fuar sekofah
dengan pendidikan sekolah adalah keluwesan pendidikan luar sekolah berkenaan dengan
waktu dan lama belajar, isi pelajaran, cara penyelenggaraan pengajaran dan cara
peniiaan hasil belajar,

Sedangkan pendidikan luar sekolah yang dimaksud disini adalah pendidikan yang
diberikan kepada anak asuh oleh panti asuhan diluar pendidikan yang diberikan melalui
jalur pendidikan sekolah, dengan makeud agar lebih meningkatkan kemampuan dan
kemandirian apak asuh didalam mempersiapkan diri unfuk kembali kepada masyarakat
dan kehidupan masa depannya.

Didalam buku Pedoman Panti Asuhan, pendidikan sebagai proses pelayanan
selain pendidikan sekolah juga meliputi pendidikan luar sekolah yang diantaranya yaitu
pendidikan budi pekerti, pendidikan agama dan pendidikan keterampilan .(\ RI,
Departemen Sosial, 1979:19). wand

“Pendidikan budi "pel-:él"t\i yang diberikan adalah pendidikan yang mencakup
pengajaran untuk membawa anak menghayati dan mengalami nilai-nilai kemanusianan,
nilai-nilai sosial, sehingga anak berkembang menjadi seorang yang memiliki budi pekerti
inhor dan berjywa sosial yang tinggi sehingga dapat membangim nifai-niim kemamsian it
didalam dirinya.

Pendidikan agama yang diberikan dimaksudkan agar anak asuh dapat lebih
memahami pengefahuan testang keagamaannya dan lebih meningkatkan kadar keimannnya,
mewarnai kepribadian juga agar mereka mendapatkan kebahagiaan rohani. Seperti yaig
dikemukakan oleh Daradjat (1986:128) bahwa “Pendidikan agama hendaknya dapat
mewanar kepribadian anak, sehingga agama itu benar-benar menjadi bagian dari
pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam hidupnya dikemudian hari”,

Pelayanan pendidikan keterampiian yang diberikan ofeh panti asuhan kepada anak
asuh dimaksudkan untuk menumbuhkan usaha ekonomis produktif secara imbrional dan
diharapkan dapat memberikan efek ganda dalam lingkungan sosial keluarga dan
masyarakat sekelilingnya. Namun demikian pengembangan keterampilan bags anak dalam
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panti asuhan adalah lebih ditekankan pada peningkatan terhadap kerja, kepercayaan
terhadap diri sendiri dan kreatifitas. )

2.1.2 Pelavanan Kesehatan

Brotowarsito (1990:17) berpendapat bahwa

“Keschatan adalah suatu keadaan sehat fisik, mental dan sosial. Keadaan schat

bukan hanya tidak ada penyakit atan kelemahan (kecacatan) pada dirinya atan

kelompok masyarakat, tetapi kesehatan merupakan salah satn dari hak dan

kebutuhan dasar manusia yang dapat menjamin kehidupan yang lebih produktif”.

Berdasarkan pendapat diatas keadaan schat tentunya hal yang sangat didambakan
oleh getiap mahluk hidup yang ada dimuka bumi ini. Manusia selal ingin sehat dapatiah
dimaklumi, sebab kesehatan ifu sangat berguna bagi proses juga unfuk pembanginan
negara dan bangsa.

Keschatan merupakan hak setiap warga negara, sebagaimana yang tertuang dalam
UU RI No. 9 tahun 1960 tentang pokok-pokok kesehatan yang dikutif oleh Entjang
(1993:6) disebutkan bahwa : “Setiap warga negara berhak memperoleh derajat kesehatan
vang setinggi-tingginya dan perlu diikut sertakan dalam usaha kesehatan pemerintal’”.

Salsh satu warga negara yang berhak mendapat pelayanan kesehatan ialah anak
Hal int tercantum didalam TAP No {I/MPR/1993 yang menyatakan bahwa pelayanan
kesehatan baik oleh pemerintah manpun peran serta masyarakal harus mengindahkan
prinsip kemanusiaan dan kepatntan dengan memberikan perhatian khusus kepada fakir
muskin, anak-anak dan penduduk usia lanjut yang terlantar. { GBHN 1993 :324).

Pernyataan diatas diperkuat lagi dengan pernyataan tentang hak-hak anak-anak
azas ke-4 yang diterbitkan oleh kantor penerangan umum PBB sebagaimana dikutif ofeh
Sumarnonugroho (1984:235), berbunyi sebagai berikut:

“Seorang anak harus menikmati segala keuntungan dari jaminan sosial. Ja berhak
unfuk fumbuh dan berkembang sehat: untuk mencapal tujuan i harus diberikan
perhatian dan perlindungan yang khas kepadanya dan kepada ibunya termasuk
perawatan sebelum dan sesudah lahir. Seorang anak ber hak untuk mendapatkan
makanan yang layak, perumahan, hiburan dan perawatan dokter”.
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Berdasarkan pernyataan diatas semakin jelaslah bahwa anak berhak untuk tunibuh
dan berkembang sehat. Untuk tercapainya tujuan ini tentunya harus didnkang ofeh berbagm
elemen yang ada baik itu keluarga, masyarakat ataupun pemerintah. Panti asuhan sebagai
salah satu lembaga sosial merupakan salah saty lembaga yang harus memberikan
pelavanan kesehatan dalam hal s kesehatan anak asuh.

Usaha-usaha yang ditempuh dalam rangka pelayanan kesehatan dititik beratkan
pada ferpeliharanya kesehatan fisik anak asuh berdasarkan pada buku pedoman panfi
asuhan 1alah sebagai bertkut -

a. Menu makanan yang bergizi ;
b Usaha Prevenhi (pencegahan);
¢. Penyediaan obat-obatan ringan { RI, Departemen Sosial, 1979:20).

Selain usaha tersebut diatas Zumrotin (1990:4) menambahkan periunya ussha
Kuraftif (penyembuhan) dalam rangka usaha meningkatkan derajat kesehatan anak.
Selanjutuya akan kita terangkan satu persatu usaha-usaha tersebut diatas,

a. Menu makanan yang bergizi

Menu makanan yang bergizi yang dimaksudkan disini bahwa makanan yang
diberikan haruslah makanan yang schat dan memenuhi berbagai zat gizi yang diperlukan
ofeh tubuh. Menurut Entjang {1993:132) makanan yang bergizi ialah makanan yang
tersusun dari berbagai unsur, yaitu pemberi tenaga, pembangunan sel-sel jaringan tubuh
dan pengatur jaringan tubuh yaitu mengandung Karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan
mitneral ‘

Menu makanan yang diberikan kepada anak diusahakan memenuhi kriteria-kriteria
makanan sehat dan bergizi seperti yang tercantum diatas agar anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan wajar dan schat. Disamping itu juga diusshakan dalam penyajian
menu dapat bervariasi. ®
b. Usaha Preventif (pencegahan)

Usaha preventif yang dimaksudkan ialah usaha pencegahan agar anak terhindar
dari berbagai macam penyakit. Ofeh sebab itu diperfukan berbagai macam cara atan nsaha
agar kegehatan anak tetap terjaga.
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Cara yang dilakukan dalam usaha preventif disini ialah dengan mempertinggi nilai
kesehatan, memberi perlinchmgan tabuh terhadap suatn penyakit, pemeriksann kesehatan
secara berkala dan menjaga lingkungan agar tetap bersih { Kuntaraf, 1984:143).
¢. Penyediaan ohat-obatan ringan

Peayediaan obat-obatan ringan i merupakan salah eatu usaha pertolongan
pertama terhadap anak yang mengalami suaty kecelakasn atay sakit yang ringan.

Menurut Soemarsono {1986:39) maksud dan tajuan dari usaha penyediaan obat-
obatan ringan ialah -

1. Mencegah bahaya maut;

2. Mencegah cacat;

3. Mencegah terjadinya atay adanya infeksi;

4. Mengurangi akibat-akibat yang lain yang disebabkan dari penyakit mendadak
d. Usaha Kuratif (penvembuhan)

Yang dimaksud dengan usaha kuratif disini 1alah usaha penyembuhan penyalnt atau -
usaha pelayanan medhs {Zumrotin, 1990:4). Artinya usaha pertolongan langmmg terhadap
anak asuh vang mengalami sualu musibah/sakit dengan memberikan pelayanan medis
diluar panti. Dalam hal ini anak asuh yang sakit bisa mendapatkan pelayanan medis di
Rumah Sakit, Puskesmas maupun kinik-klinik kesehatan lainnya.

2.2 Dasar Teori tentang Kesejahteraan Sosial anak

Amak sebagai tunas bangsa merupakan generasi penerus dalam pembangunan
bangsa. Scbagai insan yang belum dapat berdiri sendiri, perlu diadakan usaha
keseyahterann anak agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar batk rohani,
jasmani, maupun sosial. Usaha untuk mewujudkan kesejahteraan anak pertama-tama dan
terutama menjadi fangoung jawab orang tua Namun demikian tidak semua anak
mendapatkan kegejahteraan yang diinginkan dan menjadi haknya dari orang tua anak it
sendiri.

Mengingat tingkat penghidupan bangsa Indonesia yang beraneka ragam
tmgkatmmya, maka belum setiap anak dapat tmmbuh dan berkembang dengan wajar baik
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secara robani, jasmani maupun sosial. Sadar akan keadaan tersebut dan sesuai dengan
tangging jawab pemerintah dan/atan masyarakat, perfu diadakan wsaha-usaha
kesejahteraan sosial anak.

Undang-Undang No. 4 Tabun 1979 tentang kesejahteraan anak menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan kesejahteraan anak ialah suaty tata kehidupan dan
.penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar,
baik secara roham, jasmani maupun sosial (R1, Departemen Sosial, 1993:104).

Berdasarkan undang-undang tersebut maka hakekat dari kesejahteraan anak
meliputi 3 aspek, yaitu kesejahteraan jasmani, rohani dan sosial. Dalam pepelitian ini
hanya akan dibatas saty aspek saja yaitn kesejahteraan sosial anak.  Sumamonagroho
{1984.104 ) mengatakan bahwa ;

“Pertumbuhan dan perkembangan secara wajar bagi anak memiliki makna vang

besar karena pada pengertian itw terpant masalah pokok ank yang diantaranya 1alah

rantunan atau peningkatan kemampuan berfungsi sosial bagi anak-anak miskin,

terlantar, cacat dan yang mempunyai masalsh prilaky”

Dijelaskan dalam penjelasan PP No.2 talmn 1988 tentang usaha kesejahteraan
anak  bagi anak yang mempunyai masalah salah satu usaha kesejahteraan anak adalah
usaha kesejahternan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak
dengan wayar dari segi kehidupan sosialnya, artinya kondisi sosial anak dapat tumbub dan
berkembang secara wajar tanpa adanya hambatan (R1, Departemen Sosial, 1993:334).

Berdasarkan pendaimt diatas maka dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial
anak ialah suatu tata kehidupan anak yang dpat menjamin pertumbuhan dan perkembangan
kondisi atan fimgsi sosial anak secara wajar tanpa adanya hambatan.

Agar anak dapat tnmbuh dan berkembang dajam pen?esuaian sosial dan pribadh
anak, menuwrut Hurlock (1991:355) ada beberapa kriteria diantaranya :

a. Adanya perhatian sosial;
b. Adanya hubungan gosial;
¢. Adanya Penerimaan sosial;

d. Adanya penerimaan sosial
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Berikut akan di jelaskan satu persatu kriteria diatas dalam uraian dibaswah ini :
a. Perhatian sesial

Semua anak membutuhkan perhatian dan senang menjadi pusat perhatian { Hurlock
1991:178). Kelurga merupakan unit sosial pertama yang dijumpai anak dalam hidupnya
Oleh karena itu pengaruh keluarga terhadap perkembangan anak sangat besar sekali. Dari
keluargalah anak memperoleh konsep diri, peranan yang harus diperankan sesuai dengan
jems kelamin, keterampilan intelektnal maupnn sosial

pelayanan orang tua vang hangat, menunjukan kasih savang yang dalam, perhatian
yang tinggi terhadap kepentingan anak merupakan dasar daripada perhatian sogial yang
cibitubloan anak {Ghosita 198S-10)

Pada realita vang ada banyak anak vang tidak mendapatkan kesempalan sama
sekali unfuk mendapatkan perhatian sosial dari keluarganya Hal ini disebabkan oleh
berbagar takior diantaranya anak kehifangan kedua orang teanya, anak sudah ditelantarkan
oleh kedua orang tuanya ataupun anak mengalami masalah kelakuan dan lain sebagainya.
Hal i menyebabkan anak terhambat perkembangan dan perumbuhan mdupnya  Oleh
sebub wu panty asvhan merupakan salah satu tempal yang dapat menampung mereka dan
sebagt pengganti perhalian keluarga yang sebelumnya tidak mereka dapatkan walaupun
hanva bersstat sementara
b. Hubungan sosial

Pada masa kanak-kanak ada dorongan yang knat imtuk bergand dengan orang lain,
pka kebutuhan w tidak dipenuhi anak-snak tidak akan bahagia, jika kebutuhan ini
dipenulin mercka akan puas dan bahagia  {Ghosita, 1985:45). Dengan masuknya anak
kedalam tingkat perkembangan kamak-kanak akhir, aktivitas kehidupan anak kebanyakan
bukan faw didalam nunah bersama orang tua dan sandara-sandaranya, tetapi diluar rumah
dengan teman sebaya dan bahkan dengan orang dewasa lainnya. Oleh karena itu hubungan
dengan teman sebaya semakin bertambah {nas.

Pada masa i perhatian anak terhadap kelompok sebava sangal tinggl. Sehingga
para ahli prikologi menyebut anak dalam periode ini sebagai usia berkelompok, anak
selaty ingin berbubungan dengan teman kelompoknya. Ualam hubungan ini anak-anak
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menunjukan keterbukaan terhadap orang lain khususnya teman sebaya. { Hurlock, 1991:;
753)
«. Penerimaan sosial

Sebagian anak menyesuaikan diri febih disebabkan oleh kebutuhan dari pada
karena memilth. Mereka menghendaki popularitas dan kasih eayang dart teman sebaya,
terutama jika merka merasa tidak mendapatkan kasih sayang dirunah

Untuk mencapai tujuan ini mereka bersedia menyesuaikan diri walaupun dengan
pengprbanan. Kemanan untuk menvesusikan diri pada anak-anak adalah kuat terutama
pada masa kanak-kanak akhir ketika keinginan untuk dilerima secara sosial mencapai
pimcalmya (Ghosita, 1985:60).

Pengarub yang kuat dari kelompok teman sebaya pada masa-kanak sebagian
berasal dari keinginan anak untuk dapat diterima oleh kelompok dan sebagian lagi dari’
kenyatann batwa anak mengounakan lebih banyak waktu dengan teman sebaya. Anak-anak
seperti ini sangat ferikal dengan kelompok sebayanya, diperbudak oleh kebissasn
kelompok misalnya cara bicara, cara berpakaian, cara bertingkah lakm dsb. { Hurlock,
1991-256).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak akan merasa puas
dengan perilalos hidup berkelompok dan anak pada umimnya akan merasa bahagia apabila
mercka menjadi anggola vang diteriina oleh suatu kelompok sosial.

d. Penilaian sosial

Sepertt halnya orang dewara anak juga membutuhkan penilaian dari orang lain
apakah itu dari keluarga, masyarakat maupun kelompok sosial { Ghosita, 1985:65). Anak
dhmism oleh anggota kelompok sosiainya dalam katarmya dengan apa yang mereka
perbual, apa vang mereka katakan. bagaimana latar belakang sosial, asal usul ras,
kelayakan kelamin dan banyak karakteristik pribadi lainnya { Hurlock 1991:260).

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa anak juga membufubtkan
penilaian sosial  sebagaimana layakaiya orang dewasa Tentunya porsi atau kadar
pemiman yang dibutuhkan berbeda fingkatannya dengan orang dewasa. Penilaian sosial

vang dibutubkan anak terwtama dari keluarga dalam hal ini kedua orang tua. Tetapi
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penilaian dari kelompok sosialpun sangat besar penganihaya terhadap perkembangan
anak.

2.3. Dasar Teori Tentang Kaitan antara Pelavanan Sosial dengan Kesejahteraan
Sesial Anak

Kesejabteraan anak mengandung makna kesejahteraan lahir dan kebahagiaan
bathin seluruh rakyat yang berisikan wnsur kualitas kehidupan beragam, tingkat
pendidikan, kesehatan jasmani dan rohani serta pelayanan sosial dan pemenuhan
kebutuhan materiil masyarakat pada umummnya.

Pelayanan sosial terutama diberikan kepada fakir miskin, anak terlantar dan
penduduk usia lanjut yang ferlantar, penyandang cacat termasuk cacat veteran, korban
penyalahgunaan narkofika, korban bencana alam dan musibah lamnya, kelompok
masyarakat yang hidupnya terasing dan terpencil serta anggota masyarakat lain yang
kurang beruntung {GBHN 1993:280).

Pelayanan sosial yang diberikan kepada anak telah tercantum didalam UU RJ No.
4 tahun 1979 tentang kesejahteraan anak dalam pasal 8 yang menyatakan bahwa bantuan
pelayanan sosial bertwjuan untuk mewnjudkan kesejahteraan anak menjadi hak setiap anak
tanpa membeda-bedakan jenis kelamin, agama, pendirian, politik dan kedudukan
sosialnya ( RI, Departemen Sosial, 1993:106).

Pelayanan sosial yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial anak ialah usaha-
usaha pelayanan yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan anak dengan wajar
dari segi kehidupan sosialnya Pelayanan sosial yang dimaksud ialah pelayanan
pendidikan dan pelayanan kesehatan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial
anak dapat tercapai jika ada pelayanan sosial yang diberikan kepada mereka artinya
perkembangan dan pertumbubian anak berkembang dengan wajar tanpa adanya hambatan.
Hal ini karena adanya pelayanan sosial yang diberikan kepada mereka.
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Wadah dalam memberikan pelayanan sosial digini adalah panti asuban. Sedangkan
anak vang dimaksndkan disim 1alah anak vang tidak mempunvas orang twa dan teriantar,
anak terlantar dan anak yang mempunyai masalah kelakuan.

Guna memperjelas hal tersebut diatas, dapat dilihat kaitan antara pelayanan
pendidikan dan kesehatan terhadap kesejahteraan sosial anak.

2.3.1 Dasar Teori Tentang Kaitan antara Pelayanan Pendidikan dengan

Kesejahteraan Sesial Anak

Dikemukakan oleh Hatmanto (1983:10) bahwa langkah pertama untuk menuju
kesejahteraan ialah melalui pendidikan segala bidang. Panii asuhan sebagai lembaga
sosial juga memberikan pelayanan pendidikan terhadap anak asulmya Pelayanan
penchdikan yang diberikan oleh panti aswhan m diberikan melalui  dua jalur pendidikan
yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah.

Seperti telah dikemukaan sebelumnya bahwa pendidikan sekolah ialah pendidikan
yang dibenikan didalam sistin persekolahan Dengan masnknya anak kedalam sistim
persekolahan maka perkembangan sikap sosial anak akan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan proses yang dialaminya. Didalam sekolah hubungan sosial anak akan dijalani
dengan semestinya, dalam hal ini hubungan antara anak dengan gurunya dan yang tesutama
adalah hubungan sosial dengan feman sebéya dan kelompok sosial yang ada, anak harus
belajar mematuhi aturan-afuran sekolah dan mampu menyeimbangkan aniara keinginannya
untuk melakukan kebebasan dengan kepatuhan terhadap kekuasaan orang tus, gury, maupun
orang dewasa lainnya. Anak akan mendapat perhatian yang cukup, anak pun harus belajar
unink menyadari bahwa daiam kehdupan 1 bukan hanya dia yang ada, tetapi banyak
orang dan lingkungan yang mendukung kehidupannya. Periode sekolah adalah merupakan
saat-saat yang baik dalam membentuk sikap-sikap dasar anak terhadap kelompok sosial
dan lembaga sosial.

Menurut Ghosita (1985:21) didalam lingkungan sekolah anak selain mendapatkan
tlmu pengetahuan juga akan mendapatkan teman khususnya feman sebaya, panutan dalam
hal ini guru dan pengalaman yang menyenangkan atau memberikan kesan yang emosional
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yang mendalam tentang lembaga sekolah itu sendiri. Berdasarkan pendapat tersebut
yelasiah bahwa pendidikan sekolah memmjukan kaitannya dengan kesejahieraan sosial
anak.

Pendidikan yang diberikan dengan jalur pendidikan luar sekolah juga tidak jauh
berbeda dengan pendidikan yang diberikan oleh pendidikan sekolah, dalam hal ini
kaitannya dengan kesejahteraan sosial ansk. Meskipun moment, situasi atau tempat
ferjadinya pelayanan mungkin berbeda.

2.3.2 Dasar Teori Kaitan antara Pelayanan Keschatan dengan Kesejahteraan Sosial

Anak

Buku Pedoman Panti Asuhan menyebutkan usaha Pelayanan keschatan yang
diberikan oleh panti ferhadap anak asuhnya ialsh pemberian menu makanan yang bergizi,
usaha preventif dan penyediaan obat-obatan ringan (R, Departemen Sosial, 1979:20) dan
ditambah dengan usaha kuratif semwa ini usaha ditjjukan untuk  meningkatkan
kesejahieraan sosmal anak.

Kesejahteraan sosial anak akan tercapai jika kondisi anak benar benar berada
dalam keadaan sehat. Hal ini dikarenakan oleh pelayanan kesehatan yang diberikan atau
vang diterima cukup memadai.

Sebagai contoh adalah tentang pentingnya pemberian makanan yang bergizi
terhadap perkembangan sesial anak Anak sebagai manusia memerinkan kebutuhan fisik,
seperti makanan yang bergizi dan mengandung vitamin, suasana yang tentram, air dan
udara yang cukup. Anak akan mencapai tugas-tugas perkembangan dengan baik kalam
kebutuhan fisiknva terpermhi.

Kekurangan gizi dapat menimbulkan ketegangan psikologis pada anak. {Clara,
1992:4). Anak akan mencoba untuk mengatasi ketegangan psikologisnya itu dengan cara’
menghindari lingkungan sosial dan menjaubi berbagai permasalahan dalam idupnya.
Keadaan inilah yang membentuk pola interaksi sosial anak yang kurang baik

s
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2.4 Hipotesis Penelitian

Pengertian hipofesis mennrt Hadi (1987:63) adalah sebagai berikut:

“Hipotesis adalah dugaan sementara vang mungkin benar atan mungkin salah, bisa

diterima jika fakta itu membenarkan dan ditolak jika salah”

Sedangkan  Suraklmad (1990:64) mengatakan “hipotesis adalah kesimpulan,
tetnpi kesimpulan it belum final, masih harus dibuktikan kebenarannys”.

Berdasarkan kedna pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis
adalah suatu jawaban vang sifatuya wasih sementara vang penyusunannya dilandasi oleh
teort teort yang dirangkai melalui penelashan daftar pustaka serta kebenarannya suat
penehitian thonah

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah hipotesis kerja (Hipotesis
alternatif). Hal ini  disebabkan landasan teori yang digunakan mengarah pada
menyvimpulkan adanya kaitan antar pelayanan sosial dengan kesejahteraan sogial anak.
Seperti dijelaskan Suryabrata (1987:77) bahwa jika landasan teori yang digunakan
mengarah pada  “adanya hubingan”™ atan “perbedaan™ maka hipotesis penelitian yang
dirumuskan merupakan hipotesis alternutif

Hipotesis kerja yang diajukan dalam penelitian ini adalah
a Hipotesis kerja mayor -

Ada kaitan yang signifikan antara pelayanan sosial dengan kesejahteraan sosial anak di
panti asuhan Taruna Bhekti Kofamadya Kediri,
b. Hipotesig kerja minor :
*  Ada kaitan yang signifikan antara pelayanan pendidikan dengan kesejahteraan sosial
anak di panfi asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.
*  Ada kaitan yang signifikan antara pelayanan kesehatan dengan kesejabferaan sosial
anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.

Gz menguji hipofesis tersebut diatas digunakan teknik analisis statistik yaitn
dengan penguitan analisis korelasi product moment. Sehubungan dengan itu maka sebelum
hipotesis dingi maka harus terlebih dabuly harus dirnmuskan dalam bentuk hipotesis nihil
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(hipotesis statistik). Hal ini sesuai dengan pendapat  Arikunto (1991:65) bahwa
mpotesis mini atan hipotesis statishk dipakai dajam penelitian yang bersifat statistik,
yaitu diuji dengan perhitungan statistik
Hipotesis nihil yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A Hipotesis nibii mayor
Tidak ada kaitan yang signifikan antara pelayanan sosial dengan kesejahteraan sosial
anak di panfi asuhan Tarona Bhakti Kotamadya Kediri,
b. Hipotesis nihil minor
® Tidak ada kaitan vang signifikan antara pelayanan pendidikan dengan kesejahteraan
sosial anak di panti asuhan Tanma Bhakh Kotamadya Kediri.
» Tidak ada katan yang signifikan antara pelayanan kesehatan dengan kesejahiteraan
sosial anak di panti asuhan Tarnuna Bhakti Kotamadya Kediri.

r\“"’tf i
\:'e‘.‘e'rhp‘j }
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3.1 Tempat dan Wakiu Penelitian

Daerah penelifian merupakan wilayah dimana suatu penehitian  dilakukan.
Sedangkan untuk menentukan luas serta meliputi daerah mana saja yang harus dijadikan
sebagai daerah penelitian belum ada ketentuan yang mendasarinya. Surjadi (1987:34)
memberikan pengertian bahwa *tidak ada ketentuan mengenal fnas daerah penelitian
dalam salah satu atau bényak bidang, namun perlu juga menetapkan daerah penelitian”.
Dalam penentuan daerah penelitian ini penulis menggunakan metode purposive sampling
area yaitu penulis menetapkan daerah penelitian pada suatu tempat ferfentu tanpa ada
pilihan tempat lain karena sebelumnya sudah mengetahui sifat atay ciri dari populasi. Hal
mi sesuai dengan pendapat Hadi (1987:82) yang mengatakan bahwa “Purposive Sampling
Area yaitu penelitian pada daerah ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui
sebelumnya™

Afas dasar berbagai pendapat tersebut diatas, maka pemulis menetapkan daerah
yang menjadi tempat penelitian ini adalah Panti Asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.
Waktu penelitian yang dibutuhkan kurang lebih 3 (tiga Bulan).

Alasan peneliti memilih Panti Asuhan Taruna Bhakti sebagai daerah penelitian
antara lain adalah :
® Lokasi penelitian mudah dijangkan
* Panti asuhan 1 merupakan satu-satmya panti asuhan vang langsung dikelola dibawah

Dinas  Sosial Kotamadya Kediri. Schingga memiliki karakteristik berbeda
dibandingkan dengan panti-panti asuhan lainnya vang dikelola oleh vayasan/swasta.

3.2 Desain Penelitian

Rancangan penelitian pada dasamya merupakan kesehmuhan proses pemikiran dan
penentuan secara masak tentang hal-hal yang aken dijadikan pedoman dalam pelaksanaan
penelitian. Al (1989:72) berpendapat bahwa “Rancangan penelitian bertnjuan untuk
memberi fanggung jawab ferhadap semua langkah yang akan diambil”. Sedangkan

25



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember .

rancangan penelitian menurut pedoman penelitian skripsi mahasiswa Fakultas Keguruan

dan Hm Pendichkan Universitas Jember, diarhikan sebagay strategi mengaiur iatar (sething)

penelilian agar penelitian memperoleh dala yang tepal sesuai dengan karateristik variabel

dan tujuan penelitian (FKIP, Universitas Jember, 1994;15),

Sebelum menvusun rancangan penelitian, terfebih dabulu harus diketahui fentang
sifaf dar penehitian. Seperti yang dinyatakan oleh  Arikunto (1991:73) bahwa “Sifat
penehfian ferdin dan penehifian kasus, penehfian komparaif, penelifian korelasional,
peneiitian historiz dan penelitian filosofis” Sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan
11 termasuk penelitian korelasi.

Ada dna jems korelasi, vaitn koreias) seyajar dan korelasi sebab akibat.

a. Korelasi sejajar merupakan penelitian terhadap keadaan pertama dengan yang kedua
tidak terdapat hubungan sebab akibat, akan tetapi diperkirakan adanya hubungan.

b. Korelasi sebab akibat, pada keadaan pertama diperkirakan menjadi penyebab vang
kedua Keadaan pertama berpengaruh ferhadap keadaan yang kedua Oleh karenanya
penehifian korelasional jems keduva ym dapat juga disebuf sebagai penelifian
berpengaruh

Penelitian yang akan dilaksanakan adalah penelitian korelasi sejajar, sebab sesuai
dengan pdnl penehfian vartn pelayanan sosial kaitanmya dengan kesejahteraan sosial anak
di panti asuban Twuna Bhakli Kotamadya Kediri, antara keadaan yang pertama yaitu
pelayanan sosial  tidak terdapat hubungan sebab akibat dengan keadaan kedua yaitu
keseyahteraan sosial anak tetaps diperkirakan adanya hubungan.

Vanabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi fitik perhatian suafu
penehifian {Arikunfo, 1991:91) Sedangkan Hadi (1987:68) mendefinisikan variabel
adalah obyek penelitian vang bervariasi

Selanjutnya variabel dibedakan menjadi 2 golongan yaitu variabe) kuanfitatif dan
vaniabel knabtahi’ Dalam penebhan mm ada dna vanabel yaitn pelayanan sosial sebagai

vartabel (X} dan kesejahleraan sosial anak sebagai variabel (Y). Kedua variabel ini di
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golongkan kedalam variabel kuantitatif, karena memang keduanya bisa divkur ataw
dhienhikan yumiahnya

Hubungan yang diharapkan dari kedua variabel adalah bersifat positif, yaitu
semakin baik Pelayanan sosial yang diberikan oleh pengasuh akan semakin meningkatkan
kesejahferaan sosial anak asuh di panti asuhan Tarma Bhakti Kotamadva Kedir. -

3.3 Responden Penelitian

Responden yang ditentukan didalam penelitian  ini dipercleh melalui suatu
metode penentuan responden. Metode penentuan responden adalah suatu cara menetapkan
siapa mdividy yang akan dijadikan subjek dalam penelitian. sehingga kefepatan dalam
menilili metode penentuan responden akan menentukan keberhasilan sebuzh penelitian.

Ada 2 (dua) cara dalam menetapkan responden penelifian, yaifm penentuan
regponiden secara populatif dan sampel. Penelitian populatif dilakukan dengan mengambil
secara keseluruhan populasi sebagai responden. Sedangkan penelitian sampel dilakukan
dengan mengambii sebagian dari populasi sebagai responden

Penentuan respouden dulam penelitian ini dengan menggunakan metode populasi
yaitu menetapkan semua subyek penelitian untuk dijadikan responden. Menurut Arikunto
(1991:107) yang dimaksud dengan populasi adalah subyek penelitian apabila seseorang
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian | Gambarannya adalah
sebagai berikut | “unfuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100,
lebih baik diambil selurulnya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi).

Pendapat ini sejalan dengan apa yang telah dijelaskan dalam buku Pedoman
Pennlisan Skripsi Mahasiswa FKITP Unej bahwa -

“...Penentuan secara populatif dilakukan jika responden didacrah penelitian
kurang atan tidak lebih dari 100 {seratus). Dan dalam hal ini sebaiknya diambil secara
keseluruhan sebagai responden. Dengan demikian, penelifian vang dilakukan menq)akm
penelitian populatif...”” (FKIP, Universitas Jember, 1994:16)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TR

Digital Repository Universitas Jember

28

Jumlah responden yang berada di dalam panti asuhan Taruna Bhakti sendiri kurang
dan {(100) seratus orang tepaimya 60 anak aswh sehingga memmmgkinkan penehiti untuk
wengamibil secara keseluruban jumlah responden yang ada.

3.4 Tenik dan Alat Perolehan Data

Penggimann teknik pengumpulan data yang tepat dalam suatn penelitian merupakan
salah sam bagian yang penting. Hal ity dikarenakan, apabila metode pengumpnian data i
relevan dengan data yang diraih, sken memberikan jaminan dalam keberhasilan suatu
penelitian khususnya pada saat menarik kesimpulan. Dalam hal ini Marzuki {(1992: 77)
berpendapat sebagai berikut. “meskipun rencana sampel demikian cenmatnya, fefapi
pengumpulan data tidak dilakukan dengan fertib dan hati-hati sehingga banyak kesalahan
terjadi maka tidak banyak manfantnys”

Agar data yang diperoleh lengkap maka penulis menggunakan empat metode dalam
pengumpulan data, yaitu mefode angket sebagai metode utama dan metode observasi,
wiervin, seria meiode doknmeniasi sebagai metode pelengkap. Adapun metode tersebut
antara luin adalah :

3.4.1 Metode Angket
Metode angket adalah mefode yang digunakan penulis untuk mendapatkan
keferangan-keterangan dari obyek penelitian dengan mengennakan dafiar pertanyaan
tertulis yang diberikan kepada responden untuk mendapatkan informasi-informasi yang
faktual. Sehubungan dengan ini Faisal (1991:2) mengatakan bahwa “Metode angket adalah
pengampnian data melabm daitar pertanyaan tertufis vang disvsm dan disebarkan nnink
mendapatkan informasi alau kelermngan dari sumber data yang berupa orang atau
responden”  Ditambahkan pula oleh Koentjaraningrat {1991:173) bahwa “Quesioner
merupakan suatu daftar yang berisikan suaty rangkaian perfanyaan mengenal suafu hal
dalam sesuatu bidang Dengan demikian maka quesioner dimaksudkan sebagai daflar

pertanyasn untuk memperoleh data berupa jawaban-jawaban daripada responden”
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Selain penjelasan tersebut diatas, angket juga dibedakan menurut jenis penyusunan
em yang mefipufi dua golongan yakni angket type isian dan angket type pilihan. Hal ini di
ungkapkan oleh  Hadi (1987.160).yang dijelaskan bahwa angket type isian itu apabila
responden boleh dan dapat memberikan jawaban secara bebas terhadap item, sedangkan
type pilihan hanya meminta responden wnfuk smemilih salah safu atau lebih jawaban atau
sekian banyak jawaban alternatif yang sudah disediakan dan disertai petunjuk pengisian

Setelah mengetabm  jemis dan cirinya, maka peneliti menetapkan itk
menggunakan metode angket sebagai metode primer dengan menggunakan metode angkét
type pilihan.

3.4.2 Metode Observasi

Metode ini digunakan untuk mengumpnikan data dengan mengadakan penelitian dan
pencatalan yang sisiematis tentang fenomena-fenomena sehingga dapat membertkan
petunjuk dan gambaran yang jelas dalam memecahkan masalsh dan menentukan lokasi
yang akan difehifi. Sehnbungan dengan hal imi  Hadi  {1987:36) mengatakan bahwa,
“Observasi adalah sebugai pengamatan dan pencatalan dengan sistematis fnomena-
tenomena yang digelidiki” Selanjutnya  Walgito {1985:54) menambahkan “Observasi
merupakan penyelidikan yang dijalankan secara sistematika dan sengaja diadakan dengan
alat indera lerutama mata terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu
kejadian i terjady” .

Macam-macam observasi, menurut  Hadi (1987:142).  terdiri 3 jenis yaitu:
observasii yaitu: (1) observasi parfisipan - observasi pon partisipan; (2) observasi
sistematik - observasi non sistematik;, (3) observasi eksperimental - non eksperimental
Dari keliga jenis observasi yang disebutkan, maka dalam penelitian ini digunakan metm!e '
observasi sistematik non partisipan, karena dalam mengadakan pengamatan, penulis
mendasarkan pada kerangka yang tellah disusin dan penulis juga tidak terlibat dalam
kehidupan responden yang diobservasi. Observasi sistematik disebut juga dengan
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observasi berkerangka, yang mempunyai ciri pokok yaitu adanya kerangka yang memuat
iaktor-taktor yang kategormya dhahir lebih datmin { Hadi, 1987:142),

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengamati keadaas
lingkungan fistk Panti asuhan, mengamati akiifitas pengurus/pengasuh dan anak asuh,
mengamals  pelayanan  pengurus/pengasult pantt  asuhan  dan  mengamati tingkat
kesejabteraan sosial anak asub dipanti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.

3.4.3 Metode Interviu atan Wawancara

Metode Interviu atan Wawancara ini digunakan untuk mencari informasi lain yang
diperiukan dengan cara mengadakan swawancara atau tanya jawab secara langsumg kepada
informan. Dalam hal ini Koentjaraningral (1991:129) menyatakan bahwa: ‘Metode
wawancarn atan metode infervin mencakup cara yang dipergunakan oleh seseorang unfuk
tujuan suaty tugas {ertentu mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian gecara lisan,
dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang lain”. Kartono (1990:171). juga
menambahkan bahwa “inferview atan wawancara adalah suat percakapan vang diarahkan
padu wmsalah {erientu, ini merupakan proses tanya jawab lisan, dimana dua orang atau
lebih berhadap-hadapan secara fisik”.

Berkaitan dengan mefode dalam fervin. Nawawi dan Martini (1992 100)
mengemukakan beberapa metode yang bisa digunakan yaitu : intervia bebas, interviu
terpimpin, dan inferviu bebas ferpimpin Dalam penelition ini intervin vang digunakan
adalah interviu bebas terpimpin.. Dalam hal ini Hadi (1987:107) menyatakan bahwa:
“Dalam interview bebas ferpimpin ini inferviewer membawa kerangka-kerangka
pertanyann itk disajikan, fetapi bagaimana cara-cara pertanyaan itn diajukan serta kapan
diluksanakan senua diseralikan kepada kebijaksanaan interviewer”.

Alasan penulis menggunakan intervin bebas terpimpin, agar pewancara lebih
bebas dan febih luwes dalam melakukan wawancara Seperfs vang dinyatakan oleh
Marzuki (1992:128) bahwa “interviu bebas terpimpin, cara mengajukan pertanyaan
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terserah pada interviewer (pewancara) sehingga diharapkan lebih luwes dan data yang
dimgkapkan lebih mendalam™

Alasan menggunakan metode interviu adalah
* interviu merupakan salah saty metode yang baik untuk menilai keadaan pribadi;
» nfervin cocok dignmakan sebagai metode pelengkap, terhadap data yang diperoieh

dengan metode lain;

e nterviu dapat mengoreksi kebenaran data.

Dalam melakokan intervin dafa yang ingin diperoleh adalah penjelasan yang
diberikan informan tentang pelayanan sosial vang diberikan oleh panti asuhan kaitanunya
dengan kesejahteraan sosial anak di Panti Asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.

3.4.4 Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi ini digonaken untuk mendapatkan data dari dokumen-
dokumen yang ada di Panti Asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri yang berhubungan
dengan masalah penelitian yang dilakukan dengan fujuan agar dokumen-dokumen fersebut
dapat membantn dalam memecahkan permasalahan yang ada  dalam penelitian.
Sehubungan dengan kegunaan dokumen dulmn penelitian Koentjuraningrat {1991:65)
mengatakan bahwa: "Secara singkat dapat dikatakan bahwa dokumen sangat penting
dalam membanty didalam mengadakan penelitian timiah ituk memperoleh pengefahuan
yang dekat dengan gejala yang dipelajari, dengan memberikan pengertian menyusun
persoalan yang tepat”.  Selanjutnya Arilamto (1991:131) berpendapat bahwa “Di dalam
mielaksanakan metode dokumentasi, penulis menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalab, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagamya’”

Penulis menggunakan metode dokumentasi sebugai salah saftu metode pengumpulan

data dalam penelitian ini karena :
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* Adabeberapa data yang tidak dapat penulis peroleh dengan menggunakan metode lain,
seperti denah lokas: penelifian, strukfur organisasi, dafiar nama-nama anak asuh yang
berada di lokasi penelitian.

* Adanya keterbatasan daya ingat informan, misalnya tentang sejarah berdirinya Panti
Asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kedir.

3.5 Teknik Pengolahan dan Analisa Data

Pada wommiya mefode analisa  data  merupakan kefanjutan  dari kegiatan
mengumpulkan data. Analisis data dalam metode ilmiah dapat memberi arli serta makna
yang berguna dalam rangka memecshkan masalsh penelitian. Hal ini seperti yang
dinyatakan oleh Natsir (1988: 419)  yang menyatakan bahwa, “Analisis data adalah
mengelompokkan, membuat suaty wutan, memanipulasi serta menyingkat data schingga
mndah yink dibaca ™

Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan sebelum melakukan analisis data
adalah sebagai berikut :

3.5.1 Editing

Editing merupakan langkah perfama untuk mengecek kelengkapan data dan ideniitas
responden, sehingga didapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan. Dalam hal ini
Natsir (1988: 330) mengatakan balwwa, “editing adalah meneliti kembali catatan para
pencari data i imtuk mengetahm apakah catatan i cnkup baik dan segera dapat diserta,
diper siapkan uwduk keperluan proses berikutuya’.

Dalam meraih data yang dapat dipertanggung jawabkan dalam penelitian ini, hal-
hal vang penulis lakukan adaiah mengecek kembali apakah angket sudah kembali semua,
selain iy juga mengecek apakah angket vang diberikan responden sudah diisi semua. Bila
ada angket yang fidak lengkap dan fidak menurit aturan bisa menyebarkan angket susnian.
Hal ini sesuai dengan pedapat dari Marruki (1992:61)  vaitu : “Data yang masuk perlu
diperiksa apakah kekeliruan kekeliruan dalam pengi siannya;atmz barangkali ada yang tidak Q
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lengkap, palsu, tidak sesuai, dan sebaginya. Pekerjaan mengoreksi atan melakukan
pengecekan i disebut editing™.

Bila masil ada lagi responden yang mengisi angket tidak lengkap atau tidak
menurut aturan maka data responden tersebut di drop dalam proses analisa data.

3.5.2 Keding

Memmt Koentjaramngrat (1991:32) vang dimaksud koding édaiah nsaha-nsaha
mengklasifikasikan jawaban-jawaban para responden menurut macamnya. Klasifikasi itu
dilaksanakan dengan jalan memakai masing-masing Jawaban itu dengan tanda kode tertentn
{azimnya dalam beniuk angioa. Sedangkan Marziks {1992-82) menjelaskan bahwa “koding
adalah pemberian tanda kode bagian tiap-tiap kata vang termasuk kategori yang sama,
tanpa berupa angka atan huruf” .

Dari kedua pendapat tersebut pemulis dapat menyimpulkan baliwa koding
merupakan langkah menghlasifikasikan data ke dalam kategori dengan memberikan kode
mnink tiap buiiran pertanyasn dary variabel yang ada pada angkef. Termasnk didalamnya
memberi skor. Sedungkan ungkel vang ukun diseburkan nanti adalah kombinasi angket
tertutup dan angket terbuka Adapun skor yang penulis gunakan dalam angket tertutup
adalah sebagas berikuf -

- untuk responden yang menjawab a diberi skor = 3
- untuk responden yang menjawab b diberi skor =2
- untuk responden yang menjawab ¢ dibert skor = 1
{ Faisal, 1991:243).
Setelah pemberian skor, maka masing-masing jawsaban dari responden dimasukkan

dalam kafegori-kategori yang telah ditentukan.

3.5.3 T abulasi
Setelah memberikan tanda kode, maka dilanjutkan dengan langkah tabulasi yaifu
memasukkan data kemmdian disusun ke dalam tabel-tabel dan mengatr angka-angka
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sehingga mudah dihitung dan dijunlahkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Natsir {1988:
415) vang mengatakan bahwa, “tabulas adalah kegiatan memasnkkan data ke daiam tabei-
tabel dan mengalur angka-angka sehingga dapat dihitung jumlah kasus dalam berbagai
kategori”,

3.5.4 Analisis Product Moment
Anahisis prodnct moment foguannya adalah wntnk mencan hubungan antara dua

variabel vaitu variabel bebus dun variabel terikal. Rumusaya adalah :

(EX) (£Y)

EXY-
N
my = —— -
V! / XY (EYY
\ EX - — {2V - —
f N N
i
V
Keterangan -
rxy = koefisien korelagi antara X dan Y

IXY = Jumlah hasil masing-masing skor X dan Y

ZX = Jumlah skor X

IX? = Jumlah Kwadrat skor X

XY  =JumlahskorY -

Y’ = Jumish kwadrat skor Y

N = Banyak individu vang diselidiki {responden)

Hasil dari r empirik dikonsultasikan dengan r teoritik (r tabel). Dan jika r empirik
> tabel maka hipotesis diterima, sebaliknya jika r empirik < r tabel maka hipotesis
ditolak.

Hasil Koefisiensi Konfigensi yang menunjukan derajat hubungan positif atau
negaiif’ dikonsnifasikan dengan kriferia penafewan yang ada Uniuk mengeiahui finggi
vendah korelast Ali (1989:190) berpendapat bahwa : “ Koefisien korelasi besamya
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berkisar antara 0.00 sampai 1.00 (tanda (+) menunjukan hubungan positif, tanda (-)

memmpikan hubungan negahif). Kriteria penafsirannya adalah -

W\

0.00 sampa dengan 0.20 = tidak ada atau hampir tidak korelasi
0.21 sampai dengan 0.40 = korelasi rendah

(.41 sampas dengan 0.60 = korelasi sedang

0.61 sampai dengan 0.80 = korelasi tingg

0.81 sampa dengan 1.00 = korelasi sempurna

af
P
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasii penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Kesimpulan umum :
Bahwa ada kaitan yang posifif antara pelayanan sosial dengan kesejahferaan sosial
anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.
. Kesimpulan khnens -
a Bahwa ada kaitan yang positif antara pelayanan pendidikan dengan kesejahteraan
sosial anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri,
b. Bahwa ada kaitan positif antara pelayanan kesehatan dengan kesejahteraan sosial
anak di panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri.

R

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut -

a. Bagi panti asuhan Taruna Bhakti Kotamadya Kediri -

* Hendaknya di buat program kerja tahunan agar jalannya roda organisasi dapat
dilihat perkembangannya secara ferencana.

» Hendaknya keberhasilan yang telah dicapai dari pelayanan sosial terhadap
pemenuhan kesejahteraan sosial anak di pertahankan dan lebih ditingkatkan.

b. Bagi peneliti lain, disarankan agar lebih mengembangkan penelitian sejenis dengan
melibatkan lebih dari satu variabe] dengan jumlah responden yang lebih banyak dan
lokasi yang lebih inas pula.

71
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Lampiran : Instrumen Penelitian

TUNTUNAN METODE

1. Metode Observasi

Bhakti Kodya Kediri

Aktifitas anak asuh dan pengasuh di PA
Taruna Bhakti Kotamadya Kediri

Fasilitas Pendidikan, fasilitas kesehatan
dan kesejahteraan sosial anak di panti
asuhan

No Data Yang di Observasi Obyek Yang di Observasi

1 2 3

1. | Keadaan dan letak Geografis panti | Panti asuhan Taruna Bhakii
asuhan Taruna Bhakti Kodya Kediri Kotamadya Kediri

2. | Sarana dan prasarana yang ada dalam | Panti asuhan Taruna Bhakti
menunjang pelayanan sosial PA Tanma | Kotamadya Kediri

Anak asuh dan pengasuh di panti

asuhan Taruna Bhakti Kodya
Kediri

Panti asuhan Taruna Bhakti
Kotamadya Kediri
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11. Metode Interviu

No Data Yang di peroleh Informan

1 2 3

1. | Sejarah Berdirinya Panti Asuhan | Ketua panti asuhan Taruna Bhakti
Taruna Bhakti Kotamadya Kediri

2. | Mengenai  kegiatan-kegiatan  yang | Pekerja sosial panti asuhan
dilakukan anak asuh Panti asuhan | Taruna Bhakti
Taruna Bhakti

3. Syarat-syarat penerimaan anak asuh di | Pengurus Panti asuhan Tanumna
panti asuhan Taruna Bhakti Bhakti

4- | Sumber dana yang diperoleh panti | Ketua panti asuhan Taruna Bhakti
asuhan Taruna Bhakti

5 Keadaan lingkungan sosial budaya dan | Ketua panti asuhan Taruna Bhakti

" | fisik di panti asuhan Taruna Bhakti )

F oY & X 2y B ki -
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II. Metode Dokumentasi

No Data Yang di Amb ~ Sumber.Data

g s 2 = - 3

1. | Denah daerah Penelitian Dokumen Panti Asuhan Taruna

Bhakti

2. | Luas dan penggunaan tanah panti asuhan | Dokumen Panti Asuhan Taruna
Tarnma Bhakt Bhakti

3. | Jumlah dan identitas anak asuh panti | Buku Administrasi Panti Asuhan
asuhan Taruna Bhakti Taruna Bhakti

4. | Struktur organisasi Panti asuhan Taruna | Dokumen Panti Asuhan Taruna
Bhakti Bhakti

5 Susunan pengurus/ penanggung jawab

" | dan pelaksanaan harian panti asuhan | Dokumen Panti Asuhan Taruna
Taruna Bhakti Bhakti

6. |Jadwal Kegiatan anak asuh di panti | Buka Administrasi Panti Asuhan

" | asuhan Tanumna Bhakti Taruna Bhakti

7. | Program Kerja tahunan panti asuhan | Dokumen Panti Asuhan Taruna
Taruna Bhakti Bhakti
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A

ANGRET TENELITIAN

L Pengantar

Bersama int saya nienyampsikan saln set anglet kepada saudara-sandara di Panti
Asuhan Tanmna Bhakti Kelamadya Kediri. Maksud angket iﬁi adalzh untuk memperoleh
data yang berknitan dengan masalah pelavansn sosial terhadap peningkatan kesejabteraan
sesial aneic di Pantt asnban Tarmea Blaki Kotzmadya Kediri.

Sayn mobon saudarn-smndorn i meluangkan wakta sejenak untuk menjawab
setinp pertanyaan yeng ada daimm anoke! inj. Semua Jawaban saudara di jamin
kerahasiaamya dan tidok merugiton sandaca

Akhirnya afas bantuan dan keriz anma sudara, saya vcaplan terimakasih.

Hormat saya

Deni IHeriyaman

1L Petunink Ponpisian

a. Sebelum menjawab pertanyasn, tulisioh terfobin dahulu identitas anda padn tempat yang
teiah dizediakan.

b. Bacalah terlebil dihulu pertanynan- pertanynan yang ada dengan leliti, jawablah sesuai
dengan kenyataan yang anda alami.

¢. Piihlah salah satu jawaban yaog anda angasp sesuai dengan cora menberikan tanda

silang (X).

UL Identitny Rexponden

Nnina

Umur

Tkt Pendidikan

Alamat Asal Do Jafm

i , Kecamatan
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IV. Daftar Pertanyaan

4.1. Daftar pertanyaan tentang Pelayanan Sosial

4.1.1 Pelayanan Pendidikan
a. Pendidikan Sekolah

1. Saat ini anda menjadi siswa di SD, SMP, SMU/SMK yang berada di wilayah Kotamadya Kediri.
Bagaimanakah peranan panti asuhan dalam membantuw/mencarikan sekolah tersebut?
a mencarikan sampai dapat b. mengarahkan saja  c. mencari sendirj

2. Biaya pendidikan yang ada sekarang ini cukup besar, sekolah tempat anda belajar sekarang ini
tentunya membutuhkan biaya juga. Darimana biaya sekolah anda?
a. di bayari sepenulmya oleh panti b dibayar sebagian  c. bayar sendiri

3. Disekolah tempat anda anda belajar sekarang ini didalamnya ada kegiatan intra kurikuler seperti
Pramuka, PMR, Pecinta Alam dsb. Bagaimana dukungan panti asuhan Jika anda mengikuti salah saty
kegiatan tersebut?

a. mendukung sepenuhnya b. cukup mendukung  c. kurang menduking

b. Pendidikan Luar Sekolah

4. Program Pendidikan Luar Sekolah yang diselenggarakan didalam panti diantaranya yaitu keterampilan
menjahit. Bantuan apa yang diberikan oleh panti kepada anak asuh?
a. menyediakan seluruh keperluan keterampilan

b. menyediakan sebagian keperluan keterampilan
¢. menyediakan sendiri

5. Di sekolah anda sekarang ini ada kegiatan ekstra kulikuler, salah satu diantaranya ialah pelatihan

komputer. Untuk mengikuti kegiatan ini tentunya harus ada biaya lagi. Bantusn apa yang diberikan oleh
panti asuhan?

a. membiayai sepenuhnya kegiatan ekstra
b. membiayai sebagian saja
¢. membiyai sendiri

a. mendatangkan guru ngaji/ustadz dari luar panti
b. cukup diajar oleh pengurus panti
c. belajar agama sendiri

4.1.2 Pelayanan Kesehatan

a. Menu makanan yang bergizi

7. Sudah terprogramkan bahwa semua anak asuh diusahakan makan 3X sehari. Apakah setiap kali sajian
makan, memn yang tersaji sudah memenuhi standar gizi (protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan
mineral)?

a. selalu memenuhi b. kadang-kadang memenuhi ¢ kurang memenuhi

b. Usaha Preventif

8. Untuk menjaga kesehatan dan kebugaran, panti asuhan menyelenggarakan kegiatan olah raga seperti
bola volley, senam pagi, lari pagi dsb. Bagaimana keikut sertaan anda dalam berolah raga?
a. ikut selalu b. kadang-kadang ikut c. tidak pernah ikut
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Dalam berolah raga anda membutuhkan fasilitas untuk mendukung kegiatan tersebut. Sebagai contoh
Jika anda berolah raga bola volley tentunya memerlukan tempat/lapangan. Bagaimana fasilitas yang
ada di panti asuhan untuk jenis olah raga ini.

a. tersedia tempat/lapangan yang sangat memadai

b. tersedia tempat/lapangan yang cukup memadai

c. tersedia tempat/lapangan yang kurang memadai

Panti asuhan memprogramkan pemeriksaan dokter untuk memeriksa kesehatan anak asuh. Bagaimana
keikut sertaan anda?

a. ikut selalu b. kadang-kadang ikut c. tidak pernah ikut

enyediaan obat-obatan ringan

Pada suatu waktu, anda ataupun teman anda sesama anak asuh mungkin pernah mengalami sakit pusing,

flu, demam atan haid (unfuk wanita). Apakah panti asuhan menyediakan obat-obatan untuk
mengantisipasi kondisi anda tersebut?

a. menyediakan selalu b. kadang-kadang menyediakan c. tidak menyediakan
Jsaha Kuratif
Sudah menjadi tanggung jawab panti asuhan untuk menolong anak asuh yang mengalami gangguan
kesehatan yang cukup serius. Usaha apa yang dilakukan panti dalam hal 1ni?
a. melarikan anak asuh yang sakit kerumah sakit
b. cukup dirawat didalam panti oleh pengurus panti
¢. dirawat sesama anak asuh

Dikarenakan kondisi kesehatan yang sangat buruk, salah seorang anak asuh diharuskan dirawat dirumah
sakit. Darimana biaya perawatannya?

a. ditanggung sepenuhnya oleh panti
b. ditanggung sebagian
¢. ditanggung sendiri

2 Daftar pertanyaan tentang Kesejahteraan Sosial Anak
Perhatian Sosial

Anda hidup dilingkungan panti asuhan yang yang tentunrya berbeda dengan kehidupan dilingkungan
keluarga sendiri. Dipanti asuhan ini ada pengurus panti yamg mendidik dan membimbag anda.

Meskipun mereka bukan orang tua kandung anda, bagaimana perlakuan mereka terhadap anda?
a. sangat baik b. cukup baik ¢. kurang baik

‘Dipanti asuhan yang anda tempati ini ada tata tertib yang harus anda taati. Bagaimana tindakan
pengurus panti asuhan jika anda melanggar tata tertib yang ada di panti asuhan?
a. selalu memberikan sangsi/hukuman b. kadang-kadang memberikan sangsi
c. tidak pernah pemberikan sangsi

. Hubungan Sesial

'Dalam pergaulan sehari-hari bagaimana hubungan sosial teman anda dengan anda di panti asuhan ini?
a sangat akrab b. cukup akrab c. kurang akrab

- Dalam pergaulan sehari-hari disamping akrab juga terjalin rasa keterbukaan. Bagaimana rasa
keterbukaan anda maupun teman anda?

a sangat terbuka  b. cukup terbuka c. kurang terbuka
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Selain bergaul dengan dengan teman anda sesama anak asuh didalam panti, anda juga bergaul dengan
teman-teman anda diluar panti (di sekolah contohnya). Bagaimana hubungan mereka dengan anda?
a. sangat akrab b. cukup akrab ¢. kurang akrab

Penerimaan Sosial

Didalam panti asuhan ini tentunya ada teman-teman kelompok sebaya atau seumur anda, Terkadang

mereka bermain didalam kelompoknya sendiri. Jika anda ingin bergabung dengan mereka, bagaimana
sikap mereka?

a menerima selalu b. kadang-kadang menerima c. tidak pernah menerima

Anda sudah terbiasa hidup dan bergaul dilingkungan panti asuhan. Ketika anda bergaul dengan teman-
teman di sekolah, bagaimana persaan anda?

a. tidek merasa rendah diri

b. kadang-kadang merasa rendah diri

c. selalu merasa rendah diri

Penilaian Sosial

Didalam suatu kegiatan menjahit, anda menghasilkan karya yang bagus. Bagaimana Fespon pengurus
panti terhadap hasil kerja anda tersebut?

a.sangat memuji  b. cukup memuji c. kurang memuji

Anak asuh yang berada dalam panti asuhan ini terdiri dari berbagi golongan dan latar belakang sosial
yang berbeda. Bagaimana rasa kebersamaan mereka?

a. sangat tinggl b. cukup tinggi c. kurang tinggi
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER
FARKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK AN

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL DAN PEMBIMBING SKRIPSI

A DILISTOLEH MAHASISWA YANG BERSANGKUTAN

1. Nama s Dend Herdyeman
Nomor Induk Mahasiswa o 55 ea (o7 3 s
Turusan/Program . Ilmu Pendidikan/PLS . .
Angkatan Tahun e . N
Tempat/Tanggal lahir . Bogor 2 laret 1974 ..

2. Thema skripsi yang diajukan TV 07 502 C1

3. Dosen pembimbing yang ditunjuk sesuai dengan jurusan

Pembimbing 1 carof, . Drs,. 1. .B. . Alit. Ana SH
Pembimbing 1 ...Drs.. Almad Zein Mpd. . ...
4. Tangggal Pengajuan :..8) September 1397 ..

B. DIIST OLEH BAGIAN AKADEMIK (PENGELOLA PROGRAM)
5. Keterangan yang dapat diberikan atas mahasiswa tersebut
a). Pada saat int mahasiswa tersebut telah mencapai © ... ... o SKS
B): sk nesiaes Rl N R
Subag Akademik / Sie Kredit
C. PERSETUIUAN DARI PEMBIMBING SKRIPST Y ANG DITUNJUK

6. Judul skripsi selengkapnya yang ditunjuk oleh pembimbing :

7. Persetujuan Pembimbing dan pengesahan cleh Metua jumsan
Pengesahan oleh ketua jurusan  Pendidikan Luar Sekolah

Pada tanggal

DOSEN PEMBIMIBING IT DOSEN i’EMﬂL’\I_.BlNGJ_l{__, MAHASISWA YBS
=i o A
) = / -
rs, Ahma d/Z‘ein MPd Prof,Des .8 Alit A, SH D eriyamjﬁ

NIP—T70 809" 709 130 325 M5 NIM. 930 2104179
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Nomopp :2054/DT.BZ.HE.FKJ_P/I?'199£. Jember, 23 -Jﬂlyh 19.
Larmiran : Pronosal

Perihal : 1jin Penelitian

[

Kepada Yth P oSdr. Zedwa.lengirun, onti fsuhan

K T r iy

Lovuna . Bhaktl iodyn Jecird
di -
-o;':g@dj_riocnnno---oo--oo

Dengan ini Dekan Fakultasg Keguruan gan Iimu Pendidikan Universitas
Jember Menerangkan bahwa Nahasiswa Yang tersebut dibawah ipi

N a m g :.Iffﬁl.i.i‘:';-'_*l;]x.k,:‘i.}g“ﬁiif...................
« DAAR14179

c--c-n----o-o---l-.boo-t.-‘

; T & ah/ 11,
Program / Jurugan Poecengidikon .’T;“‘:mr Sekolah/11mu

Jendidikon
Berkenaan dengan nenyel esaian studinya , maka Nahasiswa tersebut

Kim

bermaksud melalrga nakan penelitian dengan judul

melayanan Segial A itennys lengan Kesejahteraan

.n-o--u--o---lnnc

Sesipl. Anels Di Panti Asuhan Taruna Bhakti

.o-.-.--o-----..--o.-o-....'_._'...'-..
ceeennfobappdyn Kediri .
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nada lembaga yang saudara pimnin,
Sehubungan dengan hal tersocbut diatas kami mohon dengan hormat
saudara berkenan dan sekaligus kami meohion bantuan informasinya.

Atas nerkenan dan perhatiannya kapi Ucapkan terima kasih.
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PEMERINTAH PROPINS| DAERAH TINGKAT | JAWA TIMUR
DINAS SOSIAL DAERAH
PANTI ASUHAN TARUNA BHAKTI

JI. Jaksa Agung Suprapto 6 Telp. 71893
KEDIRI Kode Pos 64112

SURAT KETERANGAN
No : 46643/ /111,032/1998

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Panti Asuhan

TARUNA BHAKTI Kediri, menerangkan bahwa @

Nama ¢ DENI HERITAMAN
No. Registrasi 3 9302104179
Jurusan ¢ ILMJ PENDIDIKAN
Program (S

benar - benar telah melaksanakan Penelitian Ilmiah dalam rangka
penulisan Sekripsi dari tanggal 20 Juni sampal dengan tanggal 15
Agustus 1998.

Demikian Surat Keterangan ini dituat untuk dapat digunakan

sebagaimena mestinya.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/



